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ABSTRACT 

Factors-Factors Influencing Agricultural Export in Indonesia & Thailand  

By : 

Jasmine Fadhilah Putri, Harunurrasyid, Deassy Apriani 

As agricultural countries, Indonesia and Thailand are some of the largest 

exporters of agricultural product in the world market. However, the development of 

agricultural exports in the last ten years shows a fluctuating trend, and average in 

the last five years has decreased. This is certainly caused by world economic 

conditions and internal factors that have reduced the value of agricultural exports 

in Indonesia. The aim of this study is to determine the factors that affect agricultural 

export in Indonesia & Thailand. The research used panel data econometrics as the 

method of analysis. This research used annual data with a period of 21 years (2000-

2020). Based on the result of the study, it was determined simultaneously the 

variable of USD exchange rate, export price, and agricultural output that were 

significantly influencing agricultural export in Indonesia & Thailand, are partially 

the variable of export export price and agricultural output were significantly and 

positive influencing agricultural export in Indonesia and Thailand, while the USD 

exchange rate variable had a positive but insignificant effect. To increase 

agricultural export, the government can implement export-oriented policies so that 

agricultural product in both Indonesia and Thailand have high economic value and 

are competitive in the international market. 

Keyword : Export, Agriculture, Pool Data 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Adanya perbedaan kekayaan sumber daya alam, tingkat teknologi dalam 

memproduksi barang dan jasa dari masing-masing negara menyebabkan perbedaan atas 

harga faktor antar negara, perbedaan harga faktor menyebabkan perbedaan harga produk 

(Eshetu & Mehare, 2020). Perbedaan harga produk menjadi penyebab terjadinya 

perdagangan internasional seperti yang dijelaskan oleh teori-teori perdagangan klasik. 

Melalui perdagangan internasional efisiensi dalam alokasi sumber daya, peningkatan 

ouput dan kesejahteraan dunia akan meningkat dengan adanya spesialisasi (Boediono, 

2019). Fenomena terbaru di beberapa negara Asia menunjukan terjadi peningkatan 

ekspor karena negara mengkhususkan diri di sektor pertanian yang produktif pada tahap 

awal pembangunan ekonomi, kemudian produk padat karya, dan akhirnya dalam produk 

padat modal yang sangat penting untuk mengubah transformasi struktural di negara-

negara berkembang (Narayan & Bhattacharya, 2019).  

Sektor pertanian di Asia Tenggara memainkan peran penting dalam 

perekonomian, meskipun dalam prosesnya transformasi struktural tidak berjalan lancar 

seperti yang diuraikan di buku ekonomi pembangunan (Arifin, 2013). Dalam  dua dekade 

terakhir terjadi penurunan kontribusi sektor pertanian terhadap PDB kawasan, namun 

meski terjadi penurunan kontribusi sektor pertanian masih mempekerjakan sebagian 
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besar tenaga kerja, dengan pengecualian Singapura dan Brunei Darussalam (Teng & 

McConville, 2016). Selain memberikan sumbangsih untuk perekonomian, pertanian 

juga memberikan sumber penghidupan bagi masyarakat ASEAN karena memiliki 

peranan terhadap produksi dan pasokan pangan seperti beras, kelapa sawit, nanas, kopi.  

Sebagai negara agrikultur sektor pertanian tidak hanya dijadikan sebagai sektor 

utama untuk penjaga ketahanan pangan Indonesia, namun juga termasuk sektor potensial 

yang membentuk ekonomi nasional melalui PDB (Rachma & Kartiasih, 2019). Sejak 

tahun 2001-2014 sektor pertanian termasuk kehutanan, peternakan dan perikanan 

memberikan kontribusi lebih dari 15% PDB non migas, dan menyumbang sekitar US $ 

370 juta untuk ekspor pada tahun 2019 angka ini naik sebesar 24,35 persen, di tahun 

yang sama sektor pertanian mampu menyerap sebanyak total 38,24 juta orang atau 

sekitar 29,76 persen penduduk Indonesia bekerja di sektor pertanian dari total jumlah 

penduduk yang bekerja sebanyak 128,45 juta 

Tabel 1. 1 Nilai Hasil Ekspor Pertanian Indonesia Tahun 2012-2019  

Sumber : Data diolah (2022) 

Jika merujuk tabel diatas dapat dilihat bahwa perkembangan ekspor hasil 

pertanian baik dari sisi berat maupun nilai dari waktu ke waktu menunjukan tren yang 

Tahun Berat Bersih (ribu ton) Nilai 

(juta US$) 

% Perubahan 

Nilai 

2012 2.268,4 3.597,7 6,16 

2013 2.462,2 3.598,5 0,02 

2014 2.777,3 3.373,3 -6,26 

2015 3.621,5 3.726,5 10,47 

2016 3.453,0 3.354,8 -9,98 

2017 4.177,6 3.671,0 9,43 

2018 4.345,4 3.431,0 -6,54 

2019 4.981,7 3.612,4 5,29 
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berfluktuasi. Penurunan ekspor di tahun 2013-2014 tidak terlepas dari kondisi  

perekonomian global yang melemah diakibatkan krisis keuangan di Eropa dan 

melemahnya perekonomian AS-China, hal ini berimbas pada permintaan untuk negara-

negara emerging market tidak terkecuali Indonesia. Pada tahun 2014-2016 terjadi 

penurunan atas ekspor pertanian Indonesia sebesar 6,26 persen di tahun 2014 dan 9,98 

persen pada tahun 2016. Namun terjadi pemulihan ekonomi global di tahun 2017 

sehingga berdampak pada kenaikan harga komoditas dan peningkatan kinerja ekspor, 

nilai ekspor pertanian tahun 2017 menunjukan kinerja yang positif naik sebesar 9,43 

persen. Angka ini menunjukan bahwa terjadi pemulihan dari aktivitas ekspor. Meskipun 

demikian kondisi ini tidak berlangsung lama sebab kembali terjadi penurunan terhadap 

hasil ekspor pada tahun 2018 sebesar 6,54 persen. 

Penunuran dan peningkatan terhadap ekspor pertanian tidak lepas dari 

permasalahan sisi internal dan eksternal, dari sisi internal terjadi alih fungsi lahan 

pertanian di Indonesia yang cenderung meningkat dari pertanian ke non pertanian (Maiti 

et al., 2014). Dari sisi eksternal terjadi perubahan harga komoditas dunia yang 

mempengaruhi kinerja perdagangan Indonesia, komoditi pertanian unggulan Indonesia 

seperti minyak kelapa sawit mengalami penurunan harga yang disebabkan 

meningkatnya produksi dari negara-negara penghasil CPO dan pembatasan penggunaan 

CPO yang berpotensi mengurangi permintaan global, selain itu komoditi kopi juga 

mengalami penurunan harga sejak awal tahun 2019. Penurunan harga ini dipengaruhi 

oleh peningkatan produksi negara penghasil kopi serta adanya penurunan permintaan 

global. Namun, jika dibandingkan dengan dua komoditi lainnya terjadi peningkatan 
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harga pada komoditi karet (Khairina et al., 2019).   

Pentingnya pertanian dalam rangka pembangunan nasional tidak terlepas dari 

strategi yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dengan tidak menjadikan minyak 

bumi sebagai komoditas penopang ekspor Indonesia. Dalam periode tahun 1973-1981 

komposisi ekspor dan pertumbuhan di Indonesia didominasi oleh produksi dan ekspor 

minyak bumi (World Bank, 1992), namun setelah terjadi resesi dunia pada tahun 1982 

yang awalnya hanya di negara-negara industri kemudian meluas ke negara yang lain 

termasuk Indonesia. Sebagai produsen minyak bumi dunia permintaan dunia terhadap 

minyak bumi Indonesia mengalami penurunan hal ini tidak hanya berdampak pada 

sektor Industri namun juga berdampak pada sektor yang lain. Peristiwa ini menyebabkan 

defisit neraca perdagangan yang cukup signifikan sebesar US $ 249 juta, hal ini juga 

menyebakan pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam periode 1982-1987 rata-rata hanya 

sebesar 3,4 persen per tahun (Malian, 2003).  

Tidak hanya permasalahan krisis dunia yang dialami Indonesia pada tahun 1982, 

Indonesia kembali mengalami gejolak krisis pada tahun 1997-1998 yang dimulai akibat 

krisis keuangan dan meluas ke sektor rill lainnya. Namun di masa krisis sektor pertanian 

menunjukan ketahanannya terhadap kondisi krisis hal ini dapat terlihat dari kontribusi 

sektor pertanian yang tumbuh positif sebesar 0,26 persen. Tidak hanya mengalami 

pertumbuhan yang positif selama periode tersebut tenaga kerja yang mampu diserap 

lebih banyak sebesar 45,0 persen dari total angkatan tenaga kerja. Oleh karena itu dalam 

rangka pembangunan nasional sektor  pertanian memegang peranan penting dalam 

membentuk kontribusi ekonomi selain itu juga dampak yang akan ditimbulkan tidak 
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hanya mempengaruhi sektor pertanian saja namun juga sektor-sektor yang lainnya. 

Kondisi neraca perdagangan sektor pertanian dalam 5 tahun menunjukan kondisi 

yang cukup baik, neraca perdagangan pertanian mengalami surplus secara rata-rata 

yakni sebesar 14,174 miliar US$. Nilai neraca perdagangan pertanian pada tahun 2016-

2017 mengalami surplus yang cukup besar yakni 97 persen dan 45 persen kenaikan ini 

ditopang oleh naiknya beberapa ekspor komoditi pertanian seperti kelapa, pala, kelapa 

sawit dan komoditi lainnya. Pada tahun 2019 berdasarkan rilis BPS mencatat bahwa 

terjadi kenaikan nilai ekspor pertanian yang berdampak cukup signifikan terhadap total 

ekspor nasional yakni naik sebesar US$ 0,32 miliar jika dibandingkan tahun 

sebelumnya.  

Gambar 1. 1 Neraca Perdagangan Sektor Pertanian Indonesia Tahun 2016-2019  

Sumber : Kementrian Pertanian 2022 

Sama halnya dengan Indonesia, perekonomian Thailand juga ditopang oleh sektor 

pertanian. Thailand menduduki posisi ke tigabelas sebagai pengekspor pertanian dan 

makanan dengan pangsa pasar sebesar 2,2 persen ekspor pangan dunia. Pada tahun 1988 

dan 2010 tingkat pertumbuhan tahunan ekspor pertanian masing-masing sebesar 12,2 
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persen dan 12,2 persen (Richter, 2006). Krisis finansial Asia yang menyebabkan 

depresiasi baht Thailand serta permasalahan lain seperti lenyapnya perbatasan darat di 

tahun 1980, dan kekurangan tenaga kerja tidak banyak mempengaruhi sektor pertanian 

di Thailand. Bahkan, pada tahun 1980-1995 sektor pertanian adalah satu-satunya sektor 

yang mencatat pertumbuhan positif dalam produktivitas faktor total (TFP). Akibatnya, 

tingkat pertumbuhan PDB rata- rata 3,4 persen antara tahun 1960-2009 (Poapongsakorn, 

2009). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Pertumbuhan Tahunan Sektor Pertanian Thailand 1961-2020 

Sumber : World Bank 2021 

Grafik diatas menunjukan terjadi tren pertumbuhan yang berfluktuasi, hal ini 

disebabkan meskipun kinerja pertanian Thailand menunjukan kondisi yang baik namun, 

sektor pertaniannya menghadapi kendala internal dan eksternal yang diantaranya adalah 

penurunan investasi di sektor pertanian. Terdapat dua tren pertumbuhan yang penting 

dalam pertanian Thailand, pertama adalah pertumbuhan nilai tambah pertanian semakin 

menurun (kecuali subsektor tanaman), yang kedua adalah pertanian Thailand 
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menunjukan pola boom and bust.  

Penurunan dimulai pada pertengahan 1980-an dan berlanjut pada awal 1990-an 

ketika perekonomian Thailand mengalami ledakan industri yang diikuti oleh gelembung 

harga aset (Asian Development Bank, 2015). Saat krisis ekonomi pecah pada tahun 

1998, produk domestik bruto untuk sektor pertanian mengalami pertumbuhan negatif, 

hal ini diakibatkan penurunan tajam pada harga produk pertanian dunia serta kekeringan 

yang dialami oleh Thailand. 

Setelah perekonomian Thailand mulai recovery sektor pertanian berhasil pulih dan 

tumbuh setelah krisis ekonomi, berkat nilai tukar yang rendah dan harga pangan dunia 

yang lebih tinggi mulai tahun 2006. Namun disisi lain cepatnya pertumbuhan sektor 

nonpertanian mengakibatkan sektor pertanian mengalami penurunan laju pertumbuhan 

yang mengakibatkan penurunan pangsa pertanian dalam PDB rill. Namun, baru-baru ini 

harga komoditas dunia telah mendorong pertumbuhan ouput pertanian relatif terhadap 

ouput nonpertanian (World Bank, 2021). Akibatnya, pangsa pertanian Thailand terhadap 

PDB stabil di angka 8 persen hingga 10 persen. 

Jika dibandingkan dengan ekspor makanan dan ekspor agroindustri, ekspor 

pertanian tumbuh paling rendah dan menurun sekitar 63 persen pada tahun 1988 dan 

tahun 2005 menjadi sekitar 52 persen (Poapongsakorn, 2009). Ekspor hasil bumi seperti 

beras, karet dan singkong menjadi tiga komoditi tetap dan penting untuk Thailand 

(Leturque & Wiggins, 2011).   

Dalam beberapa dekade terakhir setidaknya terdapat dua alasan mengapa ekspor 

pertanian Thailand di dominasi oleh komoditi hasil bumi. Pertama, pangsa konsumsi 
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dalam total produksi rendah (yakni, 20 persen karet, 30 persen singkong, dan 42 persen 

beras). Kedua, Thailand memiliki sumber daya alam yaitu tanah yang melimpah. Oleh 

karena itu, setiap peningkatan luas tanam atas produktivitas pertanian akan 

meningkatkan ekspor Thailand. Selain itu pula, Thailand mempertahankan posisinya 

sebaagi salah satu dari empat eksportir teratas nanas kalengan, gula, dan udang beku 

(Bunmee et al., 2018).  

Sebagai upaya peningkatan kapasitas ekspor, Indonesia dan Thailand mengadopsi 

kebijakan liberalisasi perdagangan yang dimulai pada awal tahun 1980-an untuk 

Indonesia (Hardono et al., 2004), sedangkan Thailand mulai memberlakukan kebijakan 

liberalisasi pada pertengahan 1990. Guna reorientasi kebijakan menuju negara maju, 

kedua negara menerapkan sejumlah reformasi diantaranya adalah strategi pertumbuhan 

berorientasi ekspor. Indonesia bergabung dengan AFTA di tahun 1992 (Sukmana, 2019) 

dan menjadi keanggotaan WTO pada tahun 1994 (Rajagukguk, 2016). Sedangkan, 

Thailand mulai mereduksi tarif di tahun 1990 dengan mengurangi tarif maksimal dari 

100 persen menjadi 30 persen, di tahun 1992 Thailand menghapus bea tambahan impor 

pada produk tertentu dan memberikan dukungan domestik bagi sektor pertanian. 

Meskipun sektor pertanian menunjukan kontribusi yang cukup baik bagi kedua 

negara ini namun kinerja ekspor pertanian baik di Indonesia maupun di Thailand 

menunjukan kondisi yang berfluktuatif. Fenomena ini menunjukan bahwa terdapat 

kendala yang menjadi faktor penghambat ekspor komoditi pertanian. Menurut Irawan 

(2009) terdapat dua kendala yang menyebabkan ekspor mengalami kinerja yang 

berfluktuasi kendala tersebut dibagi menjadi kendala sisi permintaan dan kendala sisi 
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penawaran. Kendala yang menyebabkan sisi permintaan adalah kendala yang disebakan 

ekspor tidak memiliki daya saing kompetitif. Daya saing kompetitif dapat dilihat dari 

harga ekspor dan nilai tukar efektif rill (real effective exchange rate). 

Namun, dalam periode 1993-2002 hasil penelitian dengan menggunakan uji 

kausalitas Granger ditemukan bahwa permintaan ekspor secara signifikan tidak 

dipengaruhi oleh variabel nilai tukar efektif rill dan harga ekspor. Jika dalam kondisi 

cateris paribus pada saat nilai tukar terdepresiasi terhadap mata uang maka permintaan 

ekspor akan meningkat sebab harga domestik lebih murah bagi pihak asing yang akan 

menyebabkan volume ekspor komoditi akan meningkat. Pada saat harga ekspor rendah 

maka permintaan terhadap ekspor domestik mengalami kenaikan. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Raswatie, 2014) menunjukan bahwa secara signifikan permintaan 

terhadap ekspor tidak dipengaruhi oleh variabel nilai tukar, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Eshetu & Mehare, 2020) menunjukan bahwa ekspor pertanian 

dipengaruhi oleh nilai tukar. 

Permintaan atas sebuah ekspor suatu negara juga dipengaruhi oleh permintaan 

pasar dunia. Jika dilihat dari jumlah belanja konsumsi negara-negara mitra Indonesia 

dan Thailand memiliki lima pasar utama untuk kegiatan ekspor. Indonesia dengan 

memiliki mitra dagang utama (AS, Jepang, Tiongkok, India, Australia) sedangkan 

Thailand (Jepang, AS, Tiongkok, Malaysia, Singapura). 

Selain ekspor yang berfluktuasi, kontribusi sektor pertanian dalam PDB nasional 

di Indonesia dan Thailand juga menunjukan pola yang berfluktuasi. Pada tahun 2018 

terjadi penurunan, kontribusi nilai tambah sektor pertanian terhadap GDP sebesar 12,8 
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persen angka ini menurun 0,4 persen jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yakni 

tahun 2017 sebesar 13,2 persen. Penurunan nilai tambah sektor pertanian terhadap GDP 

juga dirasakan oleh Thailand  sebelumnya nilai tambah sektor pertanian terhadap GDP 

tahun 2017 sebesar 8,4 persen di tahun 2018 hanya sebesar 8,2 persen 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 3 Nilai kontribusi Sektor Pertanian Terhadap GDP Tahun 2000-2020  

Sumber : World Bank  2022 

Secara teori apabila terjadi peningkatan atau penurunan terhadap ekspor pertanian 

maka akan berdampak pada GDP di sektor pertanian. Selain nilai tukar dan permintaan 

pasar dunia, ekspor  juga dipengaruhi oleh beberapa variabel ekonomi yang diantaranya 

harga ekspor dan jumlah ouput yang dihasilkan suatu negara. Menurut teori ekonomi 

permintaan dan penawaran dipengaruhi oleh harga barang itu sendiri, barang lain, 

kuantitas ouput yang dihasilkan oleh produsen dan variabel ekonomi lainnya.  

Hasil penelitian Leelawattanapan & Chaiboonsri (2012) menunjukan hasil bahwa 

dalam jangka panjang ekspor pertanian Thailand dipengaruhi oleh jumlah ouput 

pertanian dan harga pertanian, namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Raswatie 

(2014) menunjukan bahwa variabel harga tidak berpengaruh signfikan terhadap ekspor 
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pertanian, sementara hasil yang berbeda ditunjukan oleh hasil penelitian oleh Gbetnkom 

(2020) yang menunjukan bahwa variabel harga berpengaruh terhadap ekspor. Variabel 

nilai tukar dalam penelitian yang dilakukan oleh (Fajar et al., 2017) menunjukan bahwa 

terdapat penagruh yang signfikan dan positif terhadap ekspor sementara dalam 

penelitian (Epaphra, 2016) menunjukan bahwa variabel nilai tukar tidak berpengaruh 

secara signfikan.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Menurut penjelasan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini diuraikan sebagai berikut : 

1. Apakah secara parsial ekspor pertanian di Indonesia & Thailand dipengaruhi oleh  

variabel nilai tukar USD , harga ekspor dan ouput pertanian? 

2. Apakah secara serentak ekspor pertanian di Indonesia & Thailand dipengaruhi 

oleh variabel nilai tukar USD, harga ekspor dan ouput pertanian? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Menurut penjelasan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah secara parsial variabel nilai tukar 

USD, harga ekspor, dan output pertanian berpengaruh terhadap ekspor 

pertanian Indonesia & Thailand. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah secara serentak variabel nilai tukar 

USD,        harga ekspor, dan output pertanian berpengaruh terhadap ekspor 

pertanian  Indonesia & Thailand. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Menurut penjelasan tujuan penelitian yang telah dijabarkan di atas maka manfaat 

dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi manfaat praktis dan manfaat teoritis : 

a) Manfaat Teoritis : 

1. Menambah khasanah ilmu bagi para pembaca tentang bagaimana pengaruh nilai 

tukar USD, harga ekspor pertanian dan output pertanian terhadap ekspor 
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pertanian di Indonesia dan Thailand. 

2. Sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor komoditi pertanian. 

3. Memperluas informasi dan menambah khasanah dalam ilmu pengetahuan serta 

pandangan-pandangan mengenai ilmu ekonomi khususnya di bidang ilmu 

ekonomi internasional. 

b) Manfaat Praktis : 

1. Dapat bermanfaat dan menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait 

dalam mengambil keputusan dalam kebijakan ekonomi internasional 

khususnya dalam ekspor pertanian. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuahbahan diskusi dalamupaya 

peningkatan ekspor pertanian di Indonesia dan Thailand 
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